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Abstrak Info Artikel 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui peran pengelolaan kearsipan dalam 

memediasi pengaruh pelatihan, arsip, kompetensi petugas arsip, dan sarana prasa-
rana arsip terhadap efektivitas kerja pegawai tata usaha di SMK- se Kabupaten 

Batang. Hasil penelitian menunjukan (1) Pelatihan kearsipan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengelolaan kearsipan SMK di Kabupaten Batang, 2) 

Kompetensi petugas arsip berpengaruh terhadap pengelolaan kearsipan SMK di 
Kabupaten Batang, 3) Sarana dan prasarana arsip berpengaruh positif dan signif-

ikan terhadap pengelolaan kearsipan SMK di Kabupaten Batang, 4) Pengelolaan 

kearsipan berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai tata usaha SMK di Kabu-
paten Batang, 5) Pelatihan kearsipan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas kerja pegawai tata usaha di SMK di Kabupaten Batang. 6) Kompetensi 
petugas arsip  berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai 

tata usaha di SMK di Kabupaten Batang, 7) Sarana dan prasarana arsip ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai tata usaha di 

SMK di Kabupaten Batang,  8) Pelatihan dap efektivitas kerja pegawai tata usaha 

di SMK di Kabupaten Batang melalui pengelolaan kearsipan terbukti dalam 
penelitian ini, 9) petugas arsip  berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai tata 

usaha di SMK di Kabupaten Batang melalui pengelolaan kearsipan terbukti dalam 
penelitian ini, 10) Sarana dan prasarana berpengaruh terhadap efektivitas kerja 

pegawai tata usaha di SMK di Kabupaten Batang melalui pengelolaan kearsipan. 

The purpose of this study was to determine the role of archival management in mediating the 

effect of training, archives, archive officer competence, and archival infrastructure on the work 

effectiveness of administrative employees at SMK-se in Batang Regency. The results showed 

that (1) archiving training had a positive and significant effect on the management of SMK 

archives in Batang Regency, 2) Archival officer competence had an effect on the management 

of SMK archives in Batang Regency, 3) Archive facilities and infrastructure had a positive 

and significant impact on the management of SMK archives in Batang Regency. Batang, 4) 

Archive management has an effect on the work effectiveness of administrative employees of 

SMK in Batang Regency, 5) Archival training has a positive and significant effect on the 

work effectiveness of administrative employees in SMK in Batang Regency. 6) The compe-

tence of archive officers has a positive and significant effect on the work effectiveness of admin-

istrative employees in SMK in Batang Regency, 7) Archival facilities and infrastructure have 

a positive and significant effect on the work effectiveness of administrative employees in SMK 

in Batang Regency, 8) Training and employee work effectiveness administration in SMK in 

Batang Regency through archive management is proven in this study, 9) archive officers affect 

the work effectiveness of administrative employees in SMK in Batang Regency through ar-

chive management proven in this study, 10) Facilities and infrastructure affect the work effec-

tiveness of administrative employees business in SMK in Batang Regency through archive 

management.  
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PENDAHULUAN 

Kearsipan  mempunyai  peranan  

yang  sangat penting  bagi  sekolah yakni 

sebagai pengingat suatu kejadian khu-

susnya kejadian dalam kegiatan admin-

istrasi sekolah. Menurut Barthos (2009) 

kearsipan  mempunyai  peranan  sebagai  

pusat  ingatan,  sebagai  sumber informasi 

dan sebagai alat pengawasan yang sangat 

diperlukan dalam setiap organisasi  dalam  

rangka  kegiatan  perencanaan, 

penganalisaan, pengembangan,  perumu-

san  kebijaksanaan, pengambilan kepu-

tusan, pembuatan laporan, pertanggungja-

waban, penilaian dan  pengendalian 

setepat tepatnya. Dalam Undang-undang 

No. 43 tahun 2009 antara lain dijelaskan 

bahwa tujuan kearsipan adalah menjamin 

terciptanya arsip dari kegiatan yang dil-

akukan oleh lembaga negara, pemerinta-

han daerah, lembaga pendidikan, perus-

ahaan, organisasi politik, organisasi ke-

masyarakatan, dan perseorangan, menja-

min ketersediaan arsip yang autentik dan 

terpercaya sebagai alat bukti yang sah, 

menjamin terwujudnya pengelolaan arsip 

yang andal dan pemanfaatan arsip. 

Pengelolaan  arsip yang baik akan  

membantu  kelancaran  kehidupan dan  

perkembangan  sekolah  karena  berbagai  

keterangan  dalam  warkat-warkat yang 

disimpan itu dapat dijadikan sebagai bahan 

penilaian dan penyusunan program 

pengembangan sekolah yang bersangkutan. 

Dengan demikian kegiatan di sekolah yang 

notabene kegiatan administrasinya sebagi-

an besar dilakukan oleh bagian tata usaha 

lebih efektif dan efisien dalam melakukan 

pekerjaanya. Temuan Dewi (2014) menun-

jukkan besarnya pengaruh  secara parsial  

disiplin kerja  sebesar 8.6%, besarnya 

pengaruh fasilitas kerja sebesar 8.9%, 

besarnya pengaruh tingkat pendidikan  

sebesar  10.6%, dan besarnya pengaruh 

kepemimpinan  sebesar 8.7%. Sedangkan 

secara simultan disiplin kerja, fasilitas ker-

ja, tingkat pendidikan dan kepemimpinan 

sebesar 79.2%. Efektivitas kerja merupakan  

suatu  keadaan  tercapainya  tujuan  yang 

diharapkan  atau  dikehendaki  melalui  

penyelesaian  pekerjaan  sesuai  dengan 

rencana  yang  telah  ditentukan.  Siagian  

(2007)  efektivitas  adalah pemanfaatan  

sumber  daya,  sarana  dan  prasarana  da-

lam  jumlah  tertentu  yang secara  sadar  

ditetapkan  sebelumnya  untuk  

menghasilkan  sejumlah  barang  atas jasa  

kegiatan  yang  dijalankan.  Efektivitas  

menunjukkan  keberhasilan  dari  segi 

tercapai  tidaknya  sasaran  yang  telah  

ditetapkan. Veline (2015) menyatakan 

pengaruh  pengelolaan  kearsipan terhadap 

efektivitas dan efisiensi kerja pegawai be-

rada pada tingkat  sangat  kuat  atau  

mempunyai pengaruh  yang  positif,  yang  

menunjukkan bahwa  jika  pengelolaan  

kearsipan tinggi/berjalan  dengan  baik,  

maka  efisiensi dan efektifitas kerja  pega-

wai  akan  tinggi  pula.  Sehingga perlu  

penerapan  pengelolaan  kearsipan  yang 

baik  agar  efisiensi dan efektifitas  kerja  

pegawai  berjalan dengan lancar dan baik. 

Setiap pegawai instansi dituntut agar 

dapat bekerja efektif dan efisien dalam 

menunjang tujuan organisasi. Pegawai 

yang kurang mampu, kurang cakap, dan 

tidak terampil dapat mengakibatkan peker-

jaan tidak selesai tepat pada waktunya. 

Supaya hal ini tidak terjadi, maka peker-

jaan yang akan diselesaikan harus dil-

aksanakan seefektif mungkin. Faktor  sum-

ber  daya  manusia  memiliki  peran  yang 

cukup  besar  untuk  kelancaran  pengel-

olaan  arsip,  karena  faktor  sumber  daya 

manusia  merupakan  subjek  atau  faktor  

penggerak  yang  menentukan  berhasil tid-

aknya pelaksanaan pengelolaan arsip se-

bagai kegiatan administrasi sekolah.  

Secanggih apapun sarana prasarana 

yang dipakai, dan sebaik apapun sistem 

yang digunakan apabila tidak didukung 

dengan petugas  kearsipan  yang  cakap  
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maka  pelaksanaan  pengelolaan  arsip  tid-

ak  akan berjalan  dengan  lancar dan 

pekerjaanpun tidak terlaksana dengan efek-

tif.   Hal  ini  diperkuat    Sedarmayanti  

(2003)  bahwa segala sarana yang dimiliki 

oleh suatu organisasi, seperti peraturan, 

prosedur, metode,  struktur  organisasi  

hanyalah  merupakan  benda  mati  dan  

hanya  akan ada  manfaatnya  apabila  

dikelola  oleh  pikiran  yang  mempunyai  

pengetahuan luas,  dan  keterampilan  yang  

tinggi,  dengan  disertai  pula  oleh  disiplin  

dan dedikasi yang besar”.  

Selain  itu,  berdasarkan  hasil  penu-

lisan  Ismiyati  (2004)  menunjukkan  bah-

wa ada  pengaruh  positif  antara  kemam-

puan  petugas kearsipan  terhadap  ke-

lancaran pengelolaan arsip. Petugas kearsi-

pan yang dimaksud ialah petugas yang ber-

tugas menjaga, mengurus, serta memeliha-

ra arsip. Untuk dapat menjadi petugas 

kearsipan yang baik  diperlukan  sekuran 

kurangnya  4  syarat  yakni  ketelitian,  

kecerdasan, kecekatan,  dan  kerapian  

(Gie,  2007).  Itu  artinya,  tidak  semua 

orang  dapat  menjadi  petugas  kearsipan,  

diperlukan  tenaga-tenaga  terampil, ceka-

tan, dan penuh tanggungjawab untuk 

mengelola arsip. Oleh sebab itulah petugas 

yang ditugaskan di unit kearsipan harus 

mempunyai syarat tertentu. 

Menurut Fauziah (2015)  bahwa 

pengelolaan arsip yang lancar perlu adanya 

pendidikan dan pelatihan untuk sumber 

daya manusia  (SDM)  agar  memiliki  wa-

wasan  ilmu  kearsipan  sehingga SDM  

tersebut kompeten,  mampu,  dan  terampil  

mengelola  arsip  dengan  baik.  Ilmu 

kearsipan berperan sebagai unsur kontrol 

dalam pelaksanaan  pengelolaan  arsip. 

Pengelolaan arsip tanpa dilandasi dengan 

ilmu kearsipan akan menjadikan arsip ku-

rang bermakna dan kurang memberikan 

manfaat, bahkan akan menjadi beban bagi 

institusi  pengelolanya.  Untuk  itu  para  

pengelola  arsip  harus  dibekali pendidikan 

dan pelatihan ilmu kearsipan yang matang.   

Temuan Zeonaldo (2010) menyebut-

kan bahwa terdapat pengaruh yang signif-

ikan antara pengetahuan kearsipan ter-

hadap kemampuan pegawai tata usaha 

mengelola arsip artinya semakin baik 

pengetahuan kearsipan yang dimiliki 

seorang pegawai maka kemampuan 

mengelola arsip akan baik pula sehingga 

kerja efektifpun dapat dicapai. Kegiatan 

mengolah arsip meliputi menyimpan war-

kat-warkat dengan berbagai cara dan alat 

ditempat tertentu yang aman agar tidak 

rusak atau hilang sehingga sewaktu-waktu 

dibutuhkan dapat diketemukan dengan 

mudah, cepat dan tepat. Kegiatan ini tidak 

lepas dari faktor sumber daya manusia ka-

rena memegang peranan yang sangat pent-

ing dalam menentukan berhasil tidaknya 

mengelola arsip agar segala pekerjaan or-

ganisasi menjadi lancar. Untuk mencip-

takan SDM yang kompeten dibutuhkan 

pembelajaran lanjutan dalam bentuk pen-

didikan dan pelatihan dibidang kearsipan. 

Tujuan pendidikan dan pelatihan 

(diklat) Menurut pasal 9  Undang-undang 

ketenagakerjaan  tahun  2003 ,  pendidikan  

dan  pelatihan  kerja  diselenggarakan dan  

diarahkan  untuk  membekali,  meningkat-

kan  dan  mengembangkan kompetensi  

kerja  guna  meningkatkan  kemampuan,  

produktivitas  dan kesejahteraan.Hal ini 

agar segala kegiatan yang bersifat admin-

istrasi suatu organisasi misalnya sekolah 

dapat terlaksana dengan lancar dan efektif. 

Tidak hanya itu saja pengelolaan arsip 

yang baik dengan pegawai yang kompeten 

serta sarana yang lengkap dapat men-

dukung peningkatan akreditasi sekolah. 

Sehingga citra sekolah dapat meningkat 

pula. Untuk mengetahui kondisi pengel-

olaan kearrsipan di SMK se- Kabupaten 

Batang penulis mengadakan pra survey 

dengan responden sebagai berikut. 
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Dari hasil pra survey bahwa mengenai 

pengelolaan kearsipan yang diperoleh 

sekolah belum menerapkan sistem pengel-

olaan yang benar dilihat dari sistem yang 

dipakai antar sub bagian tata usaha tidak 

menggunakan sistem yang sama. Pengel-

olaan Arsip belum sepenuhnya dijalankan 

sesuai peraturan dari prosedur penyimpa-

nanya sampai pemusnahanpun belum dil-

akukan dengan baik.  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui peran pengelolaan kearsipan 

dalam memediasi pengaruh pelatihan, 

arsip, kompetensi petugas arsip, dan sarana 

prasarana arsip terhadap efektivitas kerja 

pegawai tata usaha di SMK- se Kabupaten 

Batang. 

METODE 

Penelitian yang akan dilakukan meru-

pakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah pegawai Tata 

Usaha SMK se-Kabupaten Batang yang 

diberi tugas untuk mengelola arsip dengan 

jumlah 72 pegawai dengan menggunakan 

sampel jenuh. Data dikumpulkan melalui 

teknik dokumentasi dan kuesioner. Teknik 

analisis data yang digunakan yakni analisis 

statistik deskriptif, analisis regresi, dan ana-

lisis path, uji hipotesis yang terdiri dari uji t 

dan koefisien determinasi secara parsial 

(r2).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan menggunakan ana-

lisis regresi linear berganda, untuk menge-

tahui pengaruh dari variabel pelatihan, 

kompetensi, sarana dan prasarana, dan 

pengelolaan kearsipan terhadap efektivitas 

kerja.  

Hasil uji t yang tercantum pada tabel 

2 dapat dijelaskan hasil uji statistik dengan 

pengelolaan kearsipan sebagai variabel de-

penden, pada variabel pelatihan diperoleh 

thitung sebesar 2,132 > ttabel yaitu 1,293 

dengan nilai signifikansi 0,037 < 0,05, ini 

berarti H5 yang menyatakan terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan pelati-

han terhadap pengelolaan kearsipan, 

diterima.  

Berdasar tabel 2, dapat diketahui hasil 

uji statistik dengan pengelolaan kearsipan 

sebagai variabel dependen terhadap kom-

petensi petugas, diperoleh thitung sebesar 

4,349 > ttabel yaitu 1,293 nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, maka H6 diterima. Hal ini 

berarti terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan kompetensi petugas arsip ter-

hadap pengelolaan kearsipan. 

Tabel 2 juga menunjukan hasil uji 

statistik dengan pengelolaan kearsipan se-

bagai variabel dependen terhadap sarana 

dan prasarana diperoleh thitung sebesar 

2,123 > ttabel yaitu 1,293  nilai signifikansi 

0,037 < 0,05, sehingga H7 yang menya-

takan bahwa terdapat pengaruh yang posi-

tif dan signifikan sarana dan prasarana ter-

hadap pengelolaan kearsipan diterima. Ke-
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tiga variabel bebas tersebut memiliki ting-

kat signifikansi < 0,05, maka dapat ka-

takan bahwa variabel terikat yaitu pengel-

olaan kearsipan dapat dipengaruhi oleh 

pelatihan kearsipan, kompetensi petugas 

arsip, dan sarana prasarana arsip. Hasil 

persamaan regresi berganda untuk variabel 

bebas menunjukan nilai positif. Hal ini 

dapat katakan bahwa jika pelatihan kearsi-

pan, kompetensi petugas arsip, dan sarana 

prasarana arsip meningkat maka pengel-

olaan kearsipan akan meningkat pula. 

Selain itu dari table 2 juga dapat 

diketahui hasil uji statistik dengan efektivi-

tas kerja sebagai variabel dependen ter-

hadap variabel pengelolaan kearsipan, di-

peroleh thitung sebesar 2,310> ttabel yaitu 

1,293 nilai signifikansi 0,024 < 0,05, maka 

H4 diterima. Hal ini berarti terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan 

pengelolaan kearsipan terhadap efektivitas 

kerja.  

Tabel 2 juga menunjukan hasil uji 

statistik dengan efektivitas kerja sebagai 

variabel dependen terhadap variabel pelati-

han, diperoleh thitung sebesar 8,863>ttabel 

yaitu 1,293 nilai signifikansi 0,00 < 0,05, 

ini berarti H1 yang menyatakan bahwa ter-

dapat pengaruh yang positif dan signifikan 

pelatihan kearsipan, diterima. Hal ini be-

rarti terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan kompetensi petugas terhadap 

efektivitas kerja.  

Berdasarkan table 4, dapat diketahui 

hasil uji statistik dengan efektivitas kerja 

sebagai variabel dependen terhadap varia-

bel sarana dan prasarana diperoleh thitung 

sebesar 4,330 > ttabel yaitu 1,293  nilai sig-

nifikansi 0,00<0,05 sehingga H3 yang 

menyatakan terdapat pengaruh efektivitas 

kerja terhadap sarana dan prasarana, 

diterima.  

Berlandas perhitungan di atas, maka 

dapat dilihat tabel persamaan regresi ber-

tahap yaitu sebagai berikut. 

Y1= α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + 

e1Pengelolaan kearsipan= 7,811+ 0,155 + 

0,734+ 0,240+ 0,687  

sedangkan  

Y2= 8,775 + 0,335 + 0,294 + 0,255 + 

0,141 + 0,492 

Hasil perhitungan hubungan lang-

sung, hubungan tidak langsung dan total 

hubungan tidak langsung antara variabel 

pelatihan kearsipan, kompetensi petugas 
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arsip, sarana dan prasarana, dan pengel-

olaan kearsipan terhadap efektivitas kerja 

dijelaskan dalam tabel berikut. 

Pengaruh Pelatihan kearsipan terhadap 

pengelolaan arsip 

Berdasarkan analisis data yang yang 

telah ditemukan, maka dapat diketahui 

bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 

pelatihan kearsipan pada pengelolaan 

kearsipan. Hasil tersebut ditunjukan 

dengan hasil perhitungan Sig. Hitung 0,037 

< 0,05 dan thitung  sebesar 2,132 > ttabel 

yaitu 1,293 artinya H1 diterima. Thitung  

menunjukan besarnya pengaruh pelatihan 

kearsipan terhadap pengelolaan kearsipan 

yaitu 2,132. Penerimaan H1 mengidentifi-

kasikanbahwa semakin tinggi pelatihan 

yang dilakukan oleh pegawai maka pengel-

olaan kearsipan yang dikerjakan akan se-

makin meningkat. Sebaliknya, jika pelati-

han kearsipan yang dilakukan oleh pega-

wai rendah, maka pengelolaan kearsipan 

yang dikerjakan oleh pegawai akan se-

makin menurun. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

analisis deskriptif  presentase pelatihan 

kearsipan yang diukur dengan 

menggunakan lima indikator yaitu reaksi 

sebesar 59%, belajar (training) sebesar 

60%, hasil-hasil (organization) sebesar 

57%, hasil-hasil (produktifitas) sebesar 

72%, dan efektifitas biaya sebesar 65%. 

Berdasarkan kelima indikator tersebut, ja-

waban responden menunjukan berada pa-

da kategori cukup tinggi yaitu sebesar 62%. 

 Berdasarkan analisis deskriptif presen-

tase indikator hasil-hasil (produktifitas) 

mendapat prosentase paling tinggi yaitu 

72%. Hal tersebut dikarenakan petugas 

arsip di bagian Tata usaha SMK di Kabu-

paten Batang menjadi lebih terampil dan 

mendapatkan pengetahuan lebih mengenai 

pengelolaan arsip yang baik seperti dalam 

menyimpan arsip dengan lebih cepat dan 

tepat sehingga petugas arsip di SMK di Ka-

bupaten Batang merasakan adanya hasil 

dari pelatihan kearsipan yang telah diikuti 

terutama dalam meningkatnya produktifi-

tas dalam kegiatan mengarsip.  

 Persentase tertinggi ke dua yaitu efek-

tifitas biaya sebesar 65%. Efektifitas biaya 

dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

biaya yang dihabiskan untuk mengikuti 

program pelatihan kearsipan dan apakah 

besarnya biaya pelatihan kearsipan seband-

ing dengan tujuan pelatihan kearsipan ter-

sebut. Petugas arsip SMK di Kabupaten 

Batang sudah merasakan keseimbangan 
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dalam biaya dan fasilitas yang diterima 

saat mengikuti pelatihan kearsipan serta  

sudah merasa bahwa pelayanan yang 

diterima saat mengikuti pelatihan kearsi-

pan sudah baik sehingga mempengaruhi 

minat dan semangat untuk mengikuti train-

ing mengenai arsip kembali. Persentase in-

dikator belajar (training) sebesar 60% 

artinya cukup tinggi persentasenya ter-

hadap minat dan ketertarikan mengikuti 

belajar atau (training) di bidang kearsipan. 

Kemudian untuk reaksi memiliki prosen-

tase sebesar 59 % termasuk dalam kategori 

cukup tinggi. Artinya saat proses pelatihan 

kearsipan materi dan praktik yang diajar-

kan dirasa cukup baik oleh peserta pelati-

han (petugas arsip SMK di Kabupaten Ba-

tang). Dan prosentase terendah sebesar 

57% pada indikator hasil-hasil 

(organizational) namun tetap dalam kate-

gori cukup tinggi. 

 Adanya pelatihan di bidang kearsipan 

petugas arsip  bagian TU di SMK se Kabu-

paten Batang tidak banyak membuat peru-

bahan sistem kearsipan (e-arsip), hanya di 

beberapa sekolah sepertidi SMK N 1 Ba-

tang, SMK N Kandeman, SMK Ma’arif 

NU Limpung yang sudah menerapkan e-

arsip dalam mengelola arsip di sekolahnya 

namun begitu di SMK lain juga terdapat 

perubahan  pada perilaku dalam 

mengarsip, petugas arsip lebih memahami 

bagaimana mengelola arsip yang benar wa-

laupun dengan cara manual. 

 Berdasar analisis diatas, maka dapat 

dikatakan bahwa pengelolaan kearsipan 

akan meningkat apabila petugas arsip 

mengikuti pelatihan kearsipan. Hal ini se-

jalan dengan temuan Surya (2018) bahwa 

terdapat  pengaruh  secara  simultan  anta-

ra  kompetensi petugas  kearsipan, sarana  

prasarana  kearsipan  dan  tata  ruang  

kearsipan  terhadap  kelancaran pengel-

olaan  kearsipan  di  Dinas  Perpustakaan 

dan  Kearsipan  Kabupaten  Batang  sebe-

sar  62,8%. Secara parsial variabel kompe-

tensi petugas kearsipan berpengaruh sebe-

sar 11,35%, variabel sarana prasarana  

kearsipan  berpengaruh  sebesar  19,98%  

dan  variabel  tata  ruang  kearsipan  sebe-

sar 40,70%. 

Pengaruh Kompetensi Petugas Arsip Ter-

hadap Pengelolaan Arsip 

Berdasarkan analisis data yang yang 

telah ditemukan, maka dapat diketahui 

bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 

kompetensi petugas arsip pada pengelolaan 

kearsipan. Hasil tersebut ditunjukan 

dengan hasil perhitungan Sig. Hitung 0,000 

< 0,05 dan thitung  sebesar 4,349 > ttabel 

yaitu 1,293 artinya H2 diterima. Thitung  

menunjukan besarnya pengaruh kompeten-

si petugas arsip terhadap pengelolaan 

kearsipan yaitu 4,349. Penerimaan H2 

mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi 

kompetensi petugas arsip yang dilakukan 

oleh pegawai maka pengelolaan kearsipan 

yang dikerjakan akan semakin meningkat. 

Sebaliknya, jika kompetensi petugas arsip 

pegawai rendah, maka pengelolaan kearsi-

pan yang dikerjakan oleh pegawai akan 

semakin menurun. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

analisis deskriptif presentase kompetensi 

petugas arsip yang diukur dengan 

menggunakan empat indikator yaitu ket-

erampilan sebesar 76%, ketelitian sebesar 

82%, kerapian 82%, kecerdasan sebesar 

71%. Berdasarkan keempat indikator terse-

but,  jawaban responden menunjukan be-

rada pada kategori tinggi yaitu sebesar 

78%. 

Peningkatan pengelolaan arsip di 

SMK di Kabupaten Batang diikuti pening-

katan dalam hal kompetensi pengelolanya 

yaitu pegawai Tata Usaha yang ditugaskan 

untuk mengelola arsip sekolah. Pening-

katan kompetensi atau kemampuan itu sa-

lah satunya melalui keterampilan para 

petugas arsip tersebut. Keterampilan mem-

peroleh analisis prosentase sebesar 76% 
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dalam kategori baik. Artinya kemampuan 

petugas arsip dalam menyimpan arsip se-

tiap harinya dikategorikan baik karena 

pelaksanaan pengelolaan arsip petugas tid-

ak menunda pekerjaan yang berakibat arsip 

menjadi menumpuk dan kemampuan petu-

gas arsip dalam menemukan kembali arsip 

secara cepat dan tepat sesuai informasi 

yang dibutuhkan.  

Ketelitian petugas arsip memperoleh 

nilai analisis persentase dalam kategori 

sangat tinggi sebesar 82%. Artinya, para 

petugas arsip SMK di Kabupaten Batang 

sangat teliti dalam mengelola arsip karena 

saat akan disimpan maupun saat akan di 

susutkan petugas selalu mengecek isi dari 

arsip tersebut. Petugas arsip juga teliti da-

lam mengecek informasi yang akan 

disajikan kepada pengguna arsip agar tidak 

terjadi kekeliruan yang fatal dari informasi 

yang diberikan atas arsip tersebut. 

Pengaruh Sarana dan Prasarana Arsip ter-

hadap pengelolaan arsip 

Berdasarkan analisis data, dapat 

diketahui bahwa ada pengaruh positif dan 

signifikan sarana dan prasarana kearsipan 

pada pengelolaan kearsipan. Hasil tersebut 

ditunjukan dengan hasil perhitungan Sig. 

Hitung 0,037< 0,05 dan thitung  sebesar 

2,123 > ttabel yaitu 1,293 artinya H3 

diterima. Thitung menunjukan besarnya 

pengaruh sarana dan prasarana kearsipan 

terhadap pengelolaan kearsipan yaitu 

2,123. Penerimaan H3 mengidentifikasikan 

bahwa semakin baik sarana dan prasarana 

kearsipan yang tersedia maka pengelolaan 

kearsipan yang dikerjakan akan semakin 

baik. Sebaliknya, jika sarana dan prasarana 

kearsipan tidak lengkap, maka pengelolaan 

kearsipan yang dikerjakan oleh pegawai 

akan semakin menurun. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

analisis deskriptif presentase sarana dan 

prasarana kearsipan yang diukur dengan 

menggunakan lima indikator yaitu gedung 

sebesar 77%, ruang sebesar 56%, peralatan 

sebesar 66%, dokumentasi sebesar 65% dan 

informasi publik sebesar 73%. Berdasarkan 

ke-lima indikator tersebut, jawaban re-

sponden menunjukan berada pada kategori 

baik yaitu sebesar 67%. 

Tersedianya sarana dan prasarana 

kearsipan yang lengkap di sekolah dapat 

meningkatkan kelancaraan dalam mengel-

olala arsip sekolah, salah satunya dapat 

dilihat dari gedung. Indikator gedung 

memperoleh analisis prosentase sebesar 

77% dalam kategori baik. Walaupun di se-

luruh SMK se-kabupaten Batang belum 

ada yang memiliki gedung sendiri untuk 

menyimpan arsip tetapi SMK di Kabupat-

en Batang sudah menyimpan arsip di tem-

pat yang tepat yaitu di gedung yang sama 

dengan unit kerja pengelola sekolah yaitu 

unit tata usaha (TU).  

Dalam menyimpan arsip petugas 

arsip SMK di kabupaten Batang perlu 

memperhatikan beberapa hal mengenai 

ruangan penyimpanan arsip seperti suhu 

dan kelembaban udaranya. Indikator ru-

angan untuk sarana dan prasarana kearsi-

pan memperoeh analisis presentase sebesar 

56% artinya dalam kategori cukup baik. 

Hal ini disebabkan karena tidak tersedian-

ya ruang khusus yang diperuntukan untuk 

menyimpan arsip. Ruang penyimpanan 

arsip SMK di Kabupaten Batang masih 

menjadi satu ruang dengan ruang tata 

usaha (TU). Untuk indikator informasi 

publik petugas arsip di SMK di kabupaten 

Batang sudah melakukan penyajian sum-

ber informasi dengan benar dan 

menyajikannya kepada orang yang tepat. 

Indikator informasi publik berada di kate-

gori baik dengan prosentase sebesar 73%. 

Hal ini sejalan dengan temuan Dewi 

(2014) bahwa pengaruh  disiplin kerja  

sebesar 8.6%, besarnya pengaruh fasilitas 

kerja sebesar 8.9%, besarnya pengaruh 

tingkat pendidikan  sebesar  10.6%, dan 

besarnya pengaruh kepemimpinan  sebesar 
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8.7% terhadap Pengelolaan Kearsipan. Se-

dangkan secara simultan disiplin kerja, 

fasilitas kerja, tingkat pendidikan dan 

kepemimpinan sebesar 79.2% terhadap 

Pengelolaan Kearsipan.  

Pengaruh Pengelolaan kearsipan terhadap 

Efektivitas kerja  

Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan, dapat diketahui bahwa ada 

pengaruh positif dan signifikan pengel-

olaan kearsipan pada efektivitas kerja. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan hasil perhi-

tungan Sig. hitung 0,024 < Sig. tabel 0,05 

artinya H4 diterima. Besarnya pengaruh 

pengelolaan kearsipan  terhadap efektivitas 

kerja yaitu dari thitung sebesar 2,310. Pen-

erimaan H4 mengidentifikasikan bahwa 

semakin tinggi pengelolaan kearsipan, 

maka akan semakin baik pula efektivitas 

kerjanya. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

analisis deskriptif prosentase pengelolaan 

kearsipan yang diukur dengan 

menggunakan lima indikator yaitu 

menghimpun sebesar 83%, mencatat dan 

menciptakan sebesar 87%, menyelanggara-

kan sebesar 86%, menyimpan sebesar 71%, 

dan penyusutan dan pemusnahan sebesar 

70%. Berdasarkan kelima indikator terse-

but, jawaban responden menunjukan be-

rada pada kategori tinggi yaitu sebesar 

79%. Berdasarkan analisis deskriptif 

prosentase indikator menciptakan arsip 

mendapat prosentase paling tinggi yaitu 

sebesar 87%. Kabupaten Batang sudah 

melakukan kegiatan menghimpun dengan 

baik, seperti menghimpun surat masuk dan 

surat keluar untuk selanjutnya disimpan. 

Namun tidak dengan langsung disimpan 

saja petugas juga melakukan penyortiran 

atau memilah informasi yang diterima 

sebelum disimpan. Hal ini untuk 

menghindari penumpukan arsip akrena 

apabila penumpukan arsip terjadi pasti ker-

ja efektif sulit untuk dicapai hal ini berkai-

tan dengan kecepatan menemukan infor-

masi yang dibutuhkan. Selanjutnya men-

catat dan menyimpan mendapat analisis 

prosentase sebesar 71% dalam kategori 

baik. 

Pengaruh Pelatihan Kearsipan terhadap 

Efektivitas Kerja 

Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan, maka dapat diketahui bahwa 

ada pengaruh positif dan signifikan pelati-

han kearsipan pada efektivitas kerja. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan hasil perhi-

tungan Sig. hitung 0,024 < 0,05 dan thi-

tung sebesar 2,310> tabel 1,239 artinya H5 

diterima. Berarti bahwa pelatihan kearsi-

pan memiliki pegaruh langsung dan positif 

dan signifikan terhadap efektivitas kerja. 

Penerimaan H5 mengidentifikasikan 

bahwa semaikin tinggi pelatohan kearsipan 

maka akan meningkatkan efektivitas kerja 

dan semakin rendah pelatihan kearsipan 

maka akan menurunkan efektifitas kerja. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis 

deskriptif prosentase Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil analisis deskriptif  prosen-

tase pelatihan kearsipan yang diukur 

dengan menggunakan lima indikator yaitu 

reaksi sebesar 59% , belajar (training) sebe-

sar 60%, hasil-hasil (organization) sebesar 

57%, hasil-hasil (produktifitas) sebesar 

72%, dan efektifitas biaya sebesar 65%. 

Berdasarkan kelima indikator tersebut, ja-

waban responden menunjukan berada pa-

da kategori cukup tinggi yaitu sebesar 62%. 

Berdasarkan analisisi deskriptif 

presentase indikator hasil-hasil 

(produktifitas) mendapat prosentase paling 

tinggi yaitu 72%. Hal tersebut dikarenakan 

petugas arsip di bagian tata usaha SMK di 

Kabupaten Batang menjadi lebih terampil 

dan mendapatkan pengetahuan lebih 

mengenai pengelolaan arsip yang baik sep-

erti dalam menyimpan arsip dengan lebih 

cepat dan tepat sehingga petugas arsip di 

SMK di Kabupaten Batang merasakan 

adanya hasil dari pelatihan kearsipan yang 

telah diikuti terutama dalam meningkatnya 
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produktifitas dalam kegiatan mengarsip. 

Prosentase tertinggi ke dua yaitu efektifitas 

biaya sebesar 65%.  

Efektifitas biaya  dimaksudkan untuk 

mngetahui besarnya biaya yang dihabisa-

kan untuk mengikuti program pelatihan 

kearsipan dan apakah besarnya biaya 

pelatihan kearsipan sebanding dengan 

tujuan pelatihan kearsipan tersebut. Petu-

gas arsip SMK di Kabupaten Batang sudah 

merasakan keseimbangan dalam biaya dan 

fasilitas yang diterima saat mengikuti 

pelatihan kearsipan serta  sudah merasa 

bahwa  pelayanan yang diterima saat 

mengikuti pelatihan kearsipan sudah baik 

sehingga mempengaruhi minat dan seman-

gat untuk mengikuti training mengenai 

arsip kembali. Prosentase indikator belajar 

(training) sebesar 60% artinya cukup tinggi 

prosentasenya terhadap minat dan ket-

ertarikan mengikuti belajar atau (training) 

di bidang kearsipan.  

Kemudian untuk reaksi memiliki 

prosentase sebesar 59 % termasuk dalam 

kategori cukup tinggi. Artinya saat proses 

pelatihan kearsipan materi dan praktik 

yang diajarkan dirasa cukup baik oleh pe-

serta pelatihan (petugas arsip SMK di Ka-

bupaten Batang), dan prosentase terendah 

sebesar 57% pada indikator hasil-hasil 

(organizational) namun tetap dalam kate-

gori cukup tinggi, sebagaimana bahwa 

adanya pelatihan di bidang kearsipan petu-

gas arsip  bagian TU di SMK se Kabupaten 

Batang tidak banyak membuat perubahan 

sistem kearsipan (e-arsip), hanya di bebera-

pa sekolah sepertidi SMK N 1 Batang, 

SMK N Kandeman, SMK Ma’arif NU 

Limpung yang sudah menerapkan e-arsip 

dalam mengelola arsip di sekolahnya na-

mun begitu di SMK lain juga terdapat pe-

rubahan  pada perilaku dalam mengarsip, 

petugas arsip lebih memahami bagaimana 

mengelola arsip yang benar walaupun 

dengan cara manual. 

Sedangkan untuk efektivitas kerja 

menggunakan empat indikator yaitu kuali-

tas dengan nilai analisis deskriptif sebesar 

75%, ketepatan waktu 87%, kuantitas 83% 

dan Sasaran 86%. Ketepatan waktu 

mendapatkan prosentase analisis deskriptif 

paling tinggi, artinya petugas arsip mampu 

menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan 

dengan waktu yang telah ditetapkan, dan 

penyelesaian pekerjaan juga dilakukan 

dengan perhitungan yang matang hal ini 

berkaitan dengan keterampilan petugas 

arsip SMK di Kabupaten Batang dalam 

menyesuaikan  waktu yang disediakan 

(ditetapkan) dengan kemampuan kerja. 

Sasaran juga mendapatkan prosentase ting-

gi sebesar 86%.  

Petugas arsip SMK di Kabupaten Ba-

tang menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan kemampuannya tentunya 

diimbangi dengan pelatihan pelatihan yang 

mampu meningkatkan kemampuan dalam 

bekerja sehingga petugas mampu bekerja 

dengan cekatan dan penuh perhitungan. 

Kuantitas  juga memiliki kategori yang 

tinggi, artinya petugas arsip mampu me-

nyusun rencana kerja dalam pekerjaan 

mengarsip, misalnya ikut berinovasi dalam 

pengelolaan arsip sekolah misalnya dengan 

membuat arsip menggunakan sistem kom-

puterisasi sederhana agar dapat memper-

mudah pengecekan di setiap penyimpanan 

maupun peminjaman arsip sehingga petu-

gas  mampu memenuhi tuntutan hasil kerja 

yang diharapkan, indikator  kualitas dalam 

kategori baik namun persentase paling ren-

dah diantara indikator lain yaitu sebesar 

75% artinya untuk hasil kerja yang dik-

erjakan masih belum diperhatikan secara 

maksimal, hal ini dikarenakan kurangnya 

inovasi dalam bekerja di unit tata usaha. 

Berdasarkan analisis hasil di atas, 

maka dapat dikatakan bahwa efektivitas 

kerja akan tercapai apabila terdapat pelati-

han-pelatihan untuk pegawai tata usaha. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dil-

akukan oleh Dartha (2010) bahwa variabel 
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pelatihan menjadi variabel yang dominan 

dalam mempengaruhi efektivitas kerja. 

Pengaruh Kompetensi Petugas Arsip Ter-

hadap Efektivitas Kerja 

Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan dapat diketahui bahwa ada 

pengaruh positif dan signifikan kompetensi 

petugas arsip pada efektivitas kerja. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan hasil perhi-

tungan Sig. hitung 0,03< 0,05 dan thitung 

sebesar 3, 057> tabel 1,239 artinya H6 

diterima. Berarti bahwa kompetesi petugas 

arsip memiliki pengaruh langsung dan pos-

itif dan signifikan terhadap efektivitas ker-

ja. 

Penerimaan H6 mengidentifikasikan 

bahwa semakin tinggi kompetensi petugas 

arsip maka akan meningkatkan efektivitas 

kerja dan semakin rendah kompetensi 

petugas arsip maka akan menurunkan efek-

tifitas kerja. Hal tersebut dapat dilihat dari 

hasil analisis deskriptif prosentase kompe-

tensi petugas arsip yang diukur dengan 

menggunakan empat indikator yaitu ket-

erampilan sebesar 76%, ketelitian sebesar 

82%, kerapian 82%, kecerdasan sebesar 

71%. Berdasarkan keempat indikator terse-

but,  jawaban responden menunjukan be-

rada pada kategori tinggi yaitu sebesar 

77%. Peningkatan pengelolaan arsip di 

SMK kabupaten Batang diikuti pening-

katan dalam hal kompetensi pengelolanya 

yaitu pegawai Tata Usaha yang ditugaskan 

untuk mengelola arsip sekolah. Pening-

katan kompetensi atau kemampuan itu sa-

lah satunya melalui keterampilan para 

petugas arsip tersebut. Keterampilan mem-

peroleh analisis persentase sebesar 76% da-

lam kategori baik. Artinya kemampuan 

petugas arsip dalam  menyimpan arsip se-

tiap harinya dikategorikan baik karena 

pelaksanaan pengelolaan arsip petugas tid-

ak menunda pekerjaan yang berakibat arsip 

menjadi menumpuk dan kemampuan petu-

gas arsip dalam menemukan  kembali arsip 

secara cepat dan tepat sesuai informasi 

yang dibutuhkan.  

Ketelitian petugas arsip memperoleh 

nilai analisis prosentase dalam kategori 

sangat tinggi sebesar 82%. Artinya, para 

petugas arsip SMK di Kabupaten Batang 

sangat teliti dalam mengelola arsip karena 

saat akan disimpan maupun saat akan 

disusutkan petugas selalu mengecek isi dari 

arsip tersebut. Petugas arsip juga teliti da-

lam mengecek informasi yang akan 

disajikan kepada pengguna arsip agar tidak 

terjadi kekeliruan yang fatal dari informasi 

yang diberikan atas arsip tersebut. Walau-

pun kesalahan dalam pengelolaan arsip 

sering terjadi di dunia kerja bidang kearsi-

pan tetapi seharusnya kesalan tidak terjadi 

dalam kegiatan kearsipan disuatu instansi. 

Karena apabila kesalahan tersebut terjadi 

terus menerus bisa diartikan petugas arsip 

sekolah tersebut  sangat minim kompe-

tensinya dan dapat menurunkan citra 

sekolah dalam hal pelayanan informasi.  

Selanjutnya ada indikator kerapian 

dengan nilai analisis prosentase sebesar 

82%  dan dalam kategori sangat tinggi. 

Penyimpanan arsip sesuai dengan kode 

klasifikasi telah diterapkan oleh petugas 

arsip sekolah sesuai kebijakan masing-

masing sekolah sehingga kerapian dalam 

menata arsip pun terjaga dan juga 

didukung dengan rapinya penataan 

peralatan dan perlengkapan kearsipan di 

sekolah. Dengan penataan arsip yang rapi 

memudahkan petugas untuk menyimpan 

atau mencari arsip yang dibuthkan serta 

lingkungan kerja yang rapi pun dapat 

meningkatkan semangart kerja petugas se-

hingga pengelolaan arsip sekolah menjadi 

lebih baik.  

Kecerdasan mendapatkan nilai per-

sentase analisis deskriptif paling rendah 

yaitu sebesar 71% artinya pemahaman 

mengenai kearsipan secara menyeluruh 

kurang dikuasai oleh petugas arsip SMK di 

Kabupaten Batang seperti ketika  dalam 

menghadapi kesulitan-kesulitan atau per-
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masalahan kearsipan petugas arsip SMK di 

Kabupaten Batang masih belum dapat se-

penuhnya menyelesaikan sendiri atau 

masih membutuhkan bantuan orang lain 

untuk menghadapi kesulitan tersebut. Hal 

ini sangat berpengaruh pada pengelolaan 

arsip yang tidak sembarang orang seha-

rusnya menangani arsip karena arsip bersi-

fat rahasia. Apabila petugas arsip belum 

dapat bersikap mandiri atau masih tergan-

tung pada orang lain dalam menghadapi 

kesulitan kearsipan maka hal ini juga bisa 

berakibat fatal. 

Sedangkan untuk efektivitas kerja 

menggunakan empat indikator yaitu kuali-

tas dengan nilai analisis deskriptif sebesar 

75%, ketepatan waktu 87%, kuantitas 83% 

dan Sasaran 86%. Ketepatan waktu 

mendapatkan persentase analisis deskriptif 

paling tinggi, artinya petugas arsip mampu 

menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan 

dengan waktu yang telah ditetapkan, dan 

penyelesaian pekerjaan juga dilakukan 

dengan perhitungan yang matang hal ini 

berkaitan dengan keterampilan petugas 

arsip SMK di Kabupaten Batang dalam 

menyesuaikan  waktu yang disediakan 

(ditetapkan) dengan kemampuan kerja. 

Sasaran juga mendapatkan persentase ting-

gi sebesar 86%.  

Petugas arsip SMK di Kabupaten Ba-

tang menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan kemampuannya tentunya 

diimbangi dengan pelatihan pelatihan yang 

mampu meningkatkan kemampuan dalam 

bekerja sehingga petugas mampu bekerja 

dengan cekatan dan penuh perhitungan. 

Kuantitas  juga memiliki kategori yang 

tinggi, artinya petugas arsip mampu me-

nyusun rencana kerja dalam pekerjaan 

mengarsip, misalnya ikut berinovasi dalam 

pengelolaan arsip sekolah misalnya dengan 

membuat arsip menggunakan sistem kom-

puterisasi sederhana agar dapat memper-

mudah pengecekan di setiap penyimpanan 

maupun peminjaman arsip sehingga petu-

gas  mampu memenuhi tuntutan hasil kerja 

yang diharapkan, indikator  kualitas dalam 

kategori baik namun persentase paling ren-

dah diantara indikator lain yaitu sebesar 

75% artinya untuk hasil kerja yang dik-

erjakan masih belum diperhatikan secara 

maksimal, hal ini dikarenakan kurangnya 

inovasi dalam bekerja di unit tata usaha. 

Pengaruh Sarana dan Prasarana Arsip Ter-

hadap Efektivitas Kerja 

 Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan, dapat diketahui bahwa ada 

pengaruh positif dan signifikan sarana dan 

prasarana kearsipan pada efektivitas kerja. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil 

perhitungan Sig. hitung 0,00 < 0,05 dan 

thitung sebesar 4,330> tabel 1,239 artinya 

H7 diterima. Berarti bahwa sarana dan 

prasarana kearsipan memiliki pengaruh 

langsung dan positif dan signifikan ter-

hadap efektivitas kerja.  

Penerimaan H7 mengidentifikasikan 

bahwa semaikin tinggi sarana prasarana 

kearsipan maka akan meningkatkan efek-

tivitas kerja dan semakin rendah sarana 

prasarana kearsipan maka akan menurunk-

an efektifitas kerja.  Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil analisis deskriptif prosen-

tase sarana dan prasarana kearsipan yang 

diukur dengan menggunakan lima indi-

kator yaitu gedung sebesar 77%, ruang 

sebesar 56%, peralatan sebesar 66%, doku-

mentasi sebesar 65% dan informasi publik 

sebesar 73%. Berdasarkan kelima indikator 

tersebut, jawaban responden menunjukan 

berada pada kategori baik yaitu sebesar 

66%. 

 Tersedianya sarana dan prasarana 

kearsipan yang lengkap di sekolah dapat 

meningkatkan kelancaraan dalam mengel-

olala arsip sekolah, salah satunya dapat 

dilihat dari gedung. Indikator gedung 

memperoleh analisisi prosentase sebesar 

77% dalam kategori baik. Analisis prosen-

tase indikator peralatan dalam kategori 
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baik, sebesar 66%. Indikator dokumentasi 

sebear 65% dalam kategori baik. Untuk in-

dikator informasi publik petugas arsip di 

SMK di Kabupaten Batang sudah 

melakukan penyajian sumber informasi 

dengan benar dan menyajikannya kepada 

orang yang tepat. Indikator informasi pub-

lik berada di kategori baik dengan prosen-

tase sebesar 73%. 

Sedangkan untuk efektivitas kerja 

menggunakan empat indikator yaitu kuali-

tas dengan nilai analisis deskriptif sebesar 

75%, ketepatan waktu 87%, kuantitas 83% 

dan sasaran 86%. Sasaran juga mendapat-

kan prosentase tinggi sebesar 86%. Hasil 

ini sejalan dengan temuan Rustiana & 

Rosmawati (2010) dengan hasil pengaruh 

tata ruang terhadap efektivitas kerja guru.  

Kontribusi tata ruang terhadap efektivitas 

kerja sebesar 11,36%, yang berarti masih 

banyak faktor lain di samping tata ruang 

yang mempengaruhi efektivitas kerja. 

Pengaruh Pelatihan Kearsipan Terhadap 

Efektivitas Kerja Melalui Pengelolaan 

Kearsipan 

Berdasarkan analisis data dapat 

diketahui bahwa ada pengaruh pelatihan 

kearsipan terhadap efektivitas kerja dengan 

pengelolaan kearsipan sebagai variabel in-

tervening. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengaruh langsung pelatihan kearsi-

pan terhadap efektivitas kerja sebesar 

0,335, sedangkan pengaruh tidak langsung 

pelatihan kearsipan pada efektivitas kerja 

dengan pengelolaan kearsipan sebagai vari-

abel intervening sebesar 0,021. 

Pengaruh total pelatihan kearsipan 

pada efektivitas kerja dengan pengelolaan 

kearsipan sebagai variabel intervening 

sebesar 0,360. Selain berpengaruh secara 

posistif, pengaruh mediasi juga signifikan. 

Hal ini sesuai dengan hasil uji sobel test 

yang menunjukkan besarnya t hitung  

(2,056) > t tabel (1,293).  

 

Pengaruh Kompetensi Petugas Arsip Ter-

hadap Efektivitas Kerja Melalui Pengelolaan 

Kearsipan 

Berdasarkan analisis data dapat 

diketahui bahwa ada pengaruh kompetensi 

petugas arsip pada efektivitas dengan 

pengelolaan kearsipan sebagai variabel in-

tervening. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengaruh langsung kompetensi 

petugas arsip terhadap efektivitas kerja 

sebesar 0,294, sedangkan pengaruh tidak 

langsung kompetensi petugas arsip pada 

efektivitas kerja dengan pengelolaan kearsi-

pan  sebagai variabel intervening sebesar 

0,103. Pengaruh total kompetensi petugas 

arsip pada efektivitas kerja dengan pengel-

olaan kearsipan sebagai variabel interven-

ing sebesar 0,397. Selain berpengaruh 

secara posistif, pengaruh mediasi juga sig-

nifikan. Hal ini sesuai dengan hasil uji so-

bel test yang menunjukkan besarnya t hi-

tung  (2,031) > t tabel (1,293).  

Pengaruh Sarana dan Prasarana Arsip ter-

hadap Efektivitas Kerja melalui Pengelolaan 

Kearsipan 

Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan, maka dapat diketahui bahwa 

ada pengaruh sarana dan prasarana pada 

efektivitas kerja dengan pengelolaan kearsi-

pan sebagai variabel intervening. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengaruh 

langsung sarana dan prasarana terhadap 

efektivitas kerja sebesar 0,255, sedangkan 

pengaruh tidak langsung sarana dan prasa-

rana pada efektivitas kerja dengan kepusan 

kerja sebagai variabel intervening sebesar 

0,033. Pengaruh total sarana dan prasarana 

pada efektivitas kerja dengan pengelolaan 

kearsipan sebagai variabel intervening 

sebesar 0,289. Selain berpengaruh secara 

posistif, pengaruh mediasi juga signifikan. 

Hal ini sesuai dengan hasil uji sobel test 

yang menunjukkan besarnya t hitung 

(1,663) > t tabel (1,293).  
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SIMPULAN 

Simpulan penelitian ini yaitu: (1) 

Pelatihan kearsipan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pengelolaan kearsi-

pan SMK di Kabupaten Batang, 2) Kom-

petensi petugas arsip berpengaruh terhadap 

pengelolaan kearsipan SMK di Kabupaten 

Batang, 3) Sarana dan prasarana arsip ber-

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan kearsipan SMK di Kabupaten 

Batang, 4) Pengelolaan kearsipan ber-

pengaruh terhadap efektivitas kerja pega-

wai tata usaha SMK di Kabupaten Batang, 

5) Pelatihan kearsipan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap efektivitas kerja 

pegawai tata usaha di SMK di Kabupaten 

Batang. 6) Kompetensi petugas arsip  ber-

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas kerja pegawai tata usaha di 

SMK di Kabupaten Batang, 7) Sarana dan 

prasarana arsip berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efektivitas kerja pega-

wai tata usaha di SMK di Kabupaten Ba-

tang,  8) Pelatihan dap efektivitas kerja 

pegawai tata usaha di SMK di Kabupaten 

Batang melalui pengelolaan kearsipan ter-

bukti dalam penelitian ini, 9) petugas arsip  

berpengaruh terhadap efektivitas kerja peg-

awai tata usaha di SMK di Kabupaten Ba-

tang melalui pengelolaan kearsipan terbuk-

ti dalam penelitian ini, 10) Sarana dan 

prasarana berpengaruh terhadap efektivitas 

kerja pegawai tata usaha di SMK di Kabu-

paten Batang melalui pengelolaan kearsi-

pan terbukti dalam penelitian ini. 
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